o dengan kata—ka'ta dan Gyas ayat” g

s»:-srs:iw_u LUAN.

"Orang zaman a‘ahu[u yang hendak

menggem:langkan Kebaﬂkan Yang
Bercahaya rtu pada tmp umaf di
duma IR
Ta leb:h dulu berusaha mengatur
negennya N e
Untuk mengatur negennya ia leb:h
duly’ membereskan rumah
tangganya ¥ 4

Untuk membereskan rumah
tangganya, ia lebih dulu membina
dirinya ;

Untuk membina diﬁnya “ia lebih
duly meluruskan hatmya ;o
Untuk meluruskan hatmya

lebih duly memantapkan tekadnya;
Untuk memantapkan tekadnya ia
lebil duly menctikupkan
pengetahuannya dan Untuk

-fmencukupkan pengetahuanﬁya,

ia meneliti

:'-"hak:kat tmp perkara ‘WL

“'_"'_Dengan meénaliti hakikat tiap perkara, maka
cukuplah pengetahuannya PR :
““Dengan’ cukup “pengetahuannya, akan dapaf:

“memantapkan ‘tekadnya ;
Dengan . memanrapkan tekadnya akan dapcrt
"meluruskan hatmya : R
- Dengan hati yang lurus, “akan dapat g

membina dirinya sehingga dapat
membereskan rumah tangganya dan setelgh

Jtu mengatur negaranya sehinggo
- “tercapailah damai di dunia.

Karena ‘itu, ‘deri raja sampai rokyat jelata,

" ada satu kewajiban yang sama yaitu
- mengutamakan peméamaaﬁ diri sebagai

pokok,




: Adapun dari pokok yang. kacau. Itu trdak
'_:'pemah dfhaszlkan penyetesaran yang
_ f-temtur balk karena hal itu seumpama:
'_mempiskan benda yang seharusnya
- tebal dan menebalkan benda yang

| - seharusnya irpls Hal ini adalah
sesuai’u yang-belum pernah teijad,u

o Katab 'Ajaran Besar/
Thay Hak”)' ) &

Kalau dari raja sampai rakyat jelata
harus mengutamakan pembinaan di-
rinya terus menerus, bukan dengan
ayat-ayat saja yang mengajarkan apa
yang boleh dan tidak boleh dikerja-
kan dengan sanksi dan imbalannnya,
lalu harus bagaimana d_a_n_ darimana
mendapatkannya ? Orang zaman dahu-
lu_menggunakan .dongeng singkat se-

_bagai media untuk menunjukkan ba- .
gaimana orang bisa silih asah - asuh

dan asih dengan manusia yang lain.
_H_ai‘z_nyag.:dengan tulisan 1 — 2 lembar,
diciptakan kisah yang memiliki keda-

laman spiritual yang luar_biasa, bah-

kan ada kalanya hanya dengan syair
singkat atau satu.baris kalimat saja.

Ulama dan Umara / Samurai adalah
dua unsur yang mempunyai peran
penting sekali di dalam masyarakat.
Kita bisa membayangkan bagaimana
bisa terjadi masyarakat yang teratur
tanpa kehadiran keduanya. Ulama

“rena dlmotorl oleh rohaniwan yang
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adalah suatu keglatan swa-day. £

dengan sukarela mendedikasikan :-.55"
luruh hidupnya untuk mengurus umat-
nya, Umara dan samurai’ aidéiéh"':"iéﬁﬁi:
san -masyarakat yang secara undang»
undang bertugas ‘mengurus’ pemerin-

_""_'-_tahan dan keamapnan. Untuk it se-'
'_mua penge!uarannya d:anggarkan da—-
lam : anggaran belanja negara. Kalau

kita mau memperbaiki masyarakat
maka selain perguruan tinggi vang
cenderung elitis dan teoritis, kita ti-
dak bisa mengabaikan kedua unsur ini
yang mempunyai akar dalam kehidu-

_pan masyarakat. Karena itu kita bisa

membayangkan betapa sulitnya kalau
sampai Ulama c__i;;adlkan bagtan_.__dat_a
birokrasi negara karena untuk mengu~
rus Umara dan_Samurai saja, kita

~membutuhkan ulama dengan kual:tas

tertentu_yang bisa menjalankan mis-
sinya . Kisah berikut ini, diharapkap
bisa menggambarkan sedikit banyak

.yang terjadi.di budaya lain !

BAGAIMANA ZEN BISA

MEREMBES MASUK KE
MARKAS SAMURAI

Pada waku pimpinan samurai diang-

kat menjadi Panglima Besar, maka
mulailah muncul kebutuhan untuk ba-
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_fga;mana mengendahkan anak buah-_' :
o -nya __'upaya men;adl pasukan yang _'

B -_;_baak dan bisa- dzandalkan Kini. sang |
panghma t[dak iagl bisa’ hanya meng- . .

' "andaikanl kemampuannya memainkan

.:..'_-'ménglk.uti rapat»rapai ‘dan: berbagal
_ _"keg!atan seremomal mendampmgu raja. .

Kafau- ada samurac ‘muda yang mela-

'kukan makar, ‘maka dengan mudah ia-

bisa: dtjatuhkan Karena itu ia mulai
: berpalmg pada rohanlwan untuk me-
minta bar\tuan ‘membina mental anak

buahnya Sebagai panglima tertinggi,

ia: tldak memerlukan dukungan siapa-
pun,; karena Iangsung dipilih oleh. raja,
sehmgga niatnya untuk ‘meminta ban-
tuandari - rohaniwan - disebabkan ‘me:
mang rohaniwanlah yang tepat-untuk
melakukan missi tersebut dan bebas
dari motif minta restu atau-dukungan
politik dari- kalangan rohaniwan: Ka-
rena itu “ia-tidak ‘memerlukan-orang
yang-hanya pandai menghafalkan ayat
suci, mengatur seremoni, mengangkat-
angkat telor untuk mendapatkan ke-
dudukan, melainkan rohaniwan yang
sungguh bisa membentuk kepribadi-
an dan jiwa luhur sebaga! pengawal
kerajaan.

Untuk mencari orang yang demikian,

maka sang panglrma mambuat un-
dangan ke seluruh negeri dan mere-'_i':'f- o
ka yarag bisa mementui persyaratan:j':i;-'_*":'
forma! baru akan dlpanggal mengha-j--__-'_-_: '
"'-dap untuk d::nterwew Iangsung oleh"- i
'panghma Sete!ah mendaftar ‘di-pos’
- maka '::5_'_' penjaga satu per satu d:persﬂahkan”f'_-' g
. '.'_-3_"':kura g.:ziat;han"jkarena harus banyakﬁl '_-menghadap panglima dt kamar yang'_f"-:'_"-”""
. -dltentukan “Cara panghma mengm-'f'
'.terwew para calon sangat unik ket:- B
ka calon masuk ruangan ia tidak me- -
!1hat_ adanya’ k_urse dan meja sehingga | -
n':lé'hgi_ra"muhgkin di ruangan sebelah-

nya. Tapi ketika fa masuk, hal yang
sama -:}a;ga dijumpainya, lalu masuk
keiru_éngan berikutnya....demikian se-
fetusnya' “sampai pada saat ini mem-
buka-pintu yang ke sekian, tiba-tiba
berkelebat 'sebilah samurai menuju ke
lehernya “seraya ‘terdengar teriakan :
“*Apaitu Buddhisme 1”. Hanya Bhiksu
Zen yang mampu berkelit dan dengan
sigap 'f’nérampas ‘pedang ‘itu dari ta-
ngan orang yang ternyata adalah sang
panglima “sendiri seraya mengatakan:
““Halo, apa khabar apa khabar Yang
Mulia ? “. Mengapa bisa demikian 2

Di Jepang, selain Zen, ada sekte Bu-
: Tendai, Shi-
ngon dan Jodo. Ada suatu anggapan

dhisme yang lain yaitu

di jepang bahwa Tendai adalah untuk
keluarga raja, Shingon untuk kaum
ningrat, Jodo untuk rakyat jelata, se-

L Q93




"'.-_-.-_derhana dan mudah difahamt

_-.dangkan Zen, adalah untuk _orang-o-

_: _--"rang dart goiongan pasukan tempur; !
'.'._Sekte Tenda: dan Shmgon sangat kaya
R dengan upacara yang: njlfmet dan-me-

':gah sesual. seiera kelas: bangsawan dan

.raja Sekte Jodo tentu saja COcok un-

N dld!d]k untuk mem:liki kesrapan meng-
hadapt situasi dadakan seperti.ini here
~ and now. Mereka lebih pada memba-
ca dan menghafalkan kitab suci.serta
mengajar supaya orang juga melaku-
kah__. hal yang sama demi kebahagia-
annya.di.dunia maupun kelak di akhi-
rat, Sedangkan Zen adalah.untuk mem-
bina. tekad (will power).yang sangat
diperlukan oleh para pejuang yang ada
di-garis terdepan. Zen tidak membe-
dakan antara pembangunan jasmani
daﬁ rohani. Mengantisipasi-tebasan
pedang adalah. juga hasil pembangun-
an spiritual. . Gerakan yang di. mata
orang biasa adalah gerakan fisik. se-
mata seperti : makan, minum, tidur
dan.sebagainya adalah kegiatan di-
lakukan dengan penuh kesadaran mind-
fullnes dari Momen yang satu ke Mo-
men vang lain. Dengan demikian ma-
ka tidak perlu ada dualisme antara
pembangunan material dan spiritual
sehingga tidak memeriukan anggaran

khusus untuk pembangunan spiritual

JURNAL CSIC1 - Vol. 1ifFEBRUARI-MARET 2006 —..Ns'.-:f-s;ffx_o .

yang: ;or-joran dengan pembangunani-

materlal

Karena itu. t:dakiah mengherankan_ka—
lau’ da-bisa mengantisipasi tebasan

pedang ‘pada saatnya yang tepat'-*'d_an
_ bahkan fnerebutnya dari tangan _ang'-
Ro-

~ ~haniwan dari’ sekte ini.memang tidak

panghma Kondisi .mental ‘ini persns

dibutuhkan -oleh samurai karen;_a__._hi-_'

dupnya adadi.ujung pedang. Kéiau
sampai terjadi lengah sekejab sa]a
maka nyawanya sudah melayang: Se-
tiap- saat ia harus siap menghadapz
pertempuran, sehingga tidak lagi.sem-
pat untuk minta petunjuk dari guru-
nya untuk ‘menggunakan jurus yang
mana atau mencari dulu petunjuk apa
yang dikatakan dalam kitab. Dibutuh-
kan:pembimbing rohani yang mem-
buat samurai ‘bisa bereaksi spontan
mengalir. manakala bertemu dengan
tantangan dalam hidupnya. la tidak
memerlukan rohaniwan yang - bisa
mendukung kekuasaannya dengan
ayat-ayat. Dengan job-spec vyang
demikian jelas, maka dengan sendiri-
nya akan terjadi seleksi di antara para
rohaniwan untuk menduduki posisi
pembina rohani. Mereka yang sudah
memahami persyaratan itu akan. de-
ngan sukarela mengundurkan diri bila
memang merasa tidak mampu!
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--.-MﬁNAKwKKAN MANUSIA®
-:-_DENGAN MEMBEREKAN -
-’DlRaNYA

| :Setelah dlterlma maka ‘sang bh:ksu.
;d:ben tugas dan tanggungjawab me-_'
o _mlmpm pendxdikan d! dalam tangsa :

untuk keluarga para samurai’. Seba-
gaimana biasanya di ‘mana pun juga,
anak-anak pembesar banyak yang na-
kal, kurang disiplin ‘karena merasa
orang-tuanya ditakuti oleh masyara-
kat. Demikianlah maka dapatlah di-
bayangkan betapa sulithya menegak-
kan disiplin di dalam sekolah sema-
cam-itu.:Di kala tidur tengah malam,
anak-anak itu secara sembunyi me-
ninggalkan asrama membuat berbagai
ulah di‘luar dan kemudian baru kem-
bali menjelang subuh. Berkali-kali su-
dah diperingatkan dan diberi ancaman
sanksi keras namun tak juga berhasil.

Sampai akhirnya pada suatu malam,
ia memutuskan untuk menempuh ja-
lan baru. Ketika murid-murid itu me-
lompati tembok pekarangan untuk
kembali ke tempat tidurnya, mereka
menginjak sesuatu benda aneh dan
ketika diperhatikan, ternyata adalah
kepala dari bhiksu itu. Semenjak itu
tak ada lagi yang mengulangi kena-
kalannya, dan mulai saat itu displin
bisa ditegakkan.

SERAN_GAN ’BALEK BHIKSU ZEN o

-Adalah men;adl aturan bahwa dima-
lam hari, seorang bhiksu tidak dlper—_._ |
bolehkan makan lagi setelah jam ma-~
kan lewat. Namun’ pada suatu ma!am .
ketika panghma mengadakan mspeks: R
"'mendadak keliling di seputar asrama,
dilihatnya lampu kamar bhiksu masih

menyala dan ketika didekati, terde-
ngar suara seperti orang sedang ma-
kan. Panglima begitu murka dan di-
tendangnya pintu kamar sambil ber-
teriak: “Saya kira kamu seorang bhiksu
yang saleh, ternyata hanya kantong
nasi saja ! Besok pagi kamu harus
angkat kaki dari sini dan saya tak mau
melihat kepala gundulmu lagil”

Dengan tenang bhiksu itu menunggu
sampai panglima berhenti memaki-
maki dan baru seielah it dia mem-
buka mulut: “Yang mulia yang terjadi
sebenarnya adaleh demikian, anak-
anakmu ini sangat nakal. Sudah ber-
ulang kali saya ajarkan bahwa ma-
kanan yang kita makan adalah hasil
jerih payah sekian banyak orang, mulai
dari petani, pedagang, tukang masak,
dibeli oleh orang tua dan sebagainya.
Karena itu makaniah sungguh-sungguh
sejauh itu diperlukan dan jangan ber
lebihan sampai dibuang tercecer di
mana-mana. Tapi anak-anak tetap ban-




d 1, bahkan saya sempat didamprat
: '-supaya tidak usah- turut campur kare-
na yang membayar ada!ah orang ‘tua-

: putuskan untuk mengumpuikan sisa-.
":_'-"*.-5153 makanan darl anak anak - yang'_'

S -send:r"Sébaga‘ ganu makanan yang

biasa saya lakukan! Meski saya tahu
_bahwa menurut peraturan, seorang
bhlksu tidak daperkenankan makan
_;_ty;_ pa_n_ghma _menjadl sangat terharu
dan merasa_bersalah. Pada keesokan
harinya dikumpulkannya semua war-
ga_tangsi dan diperintahkan supaya
~ hidup hemat disertai ancaman hukum-
an berat bagi yang melakukan pem-
borosan. Dari sinilah mulai mengalir
budaya hidup hemat di masyarakat
jepla_ng. :

Ada banyak macam cara yang dipa-
kai.orang untuk mempengaruhi para
pengambil keputusan (decision maken.
Ada yang berusaha melalui mempe-
ngaruhi pendapat umum, golongan
terpelajar, pendidikan dan lain seba-
gainya. Adalah bhiksu Zen yang ber-
hasil menaklukkan para pembesar dan
raja hanya dengan melalui cara terle-
bih dahulu menaklukkan dirinya sen-
diri.

PRAJURIT KEMANUSIAAN
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Pada suatu hari ada sebuah divisi__-g-tgnﬁ-f:
tara Jepang yang baru saja terlibat ‘da-
lam ‘suatu . pertempuran dan beberapa' |

_-':perwzranya memerlukan tempat . seba-__"
.8ai pusat komando untuk. mengatur

segala sesuatunya." Setelah cilpemrm
bangkan, akhirnya diputuskan untuk
memakai satu ruangan dari suatu bsara
Zen. Pimpinan biara tak dapat meno»
lak permintaan dari perwira-perwira itu;
Namun karena persediaan makanan
dalam biara begitu terbatas, diperin-
tahnya juru masaknya untuk hanya
memberikan makanan sesederhana
mungkin saja kepada para serdacu.

Hal ini membuat para serdadu marah
besar karena biasanya di tempat lain
mereka selalu mendapatkan pelayan-
an 'yang istimewa. Salah seorang di-
antaranya dengan berang menegur
kepala biara: “Tahukah kamu siapa
kami? Kami adalah prajurit yang se-
dang melakukan tugas penting dan siap
berkorban untuk bangsa dan negara!
Mengapa kamu berikan kepada kami
pelayanan yang begitu jelek?” Bukan-
nya jeri, pemimpin biara berbalik
membentak: “Tidak tahukah kamu
siapa kami? Kami adalah prajurit ke-
manusiaan dan berkorban untuk me-
nyelamatkan manusia!”
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o BHIKSU CiLiK EKKYU
'_MEMBELA PETANI

A!ktsah para petanl di suatu desa me-
rasa hidupnya sangat tertekan karena .
v _'_.'_.-_rsetlap kah panen selaiu datang para-

" masih minta- dilayani bagatkan raja

-Untuk meiawannya tldak ada-yang
berani karena “hanyalah penduduk si-
pli biasa. Melapor ke pemerintahan
juga ‘tidak banyak gunanya karena
bahkan ‘para petugas negarapun takut
berhadapan dengan para samurai, go-
longan elite yang sangat ditakuti ka-
rena tidak segan-segan siap membu-
nuh siapa ‘saja yang menentangnya.
Salah satu tempat mengadu yang
mungkin adalah bhiksu yang ada di
kuil tidak. jauh dari desa itu.

Ketika menjelang panen tiba, mereka
mengutus perwakilan untuk menemui
seorang bhiksu cilik bernama tkkyu
{1394 - 1487) yang terkenal dengan
kecerdikannya dan telah membantu
banyak orang.

Semua itu diceriterakan kepadanya dan
bhiksu
“ Ok, saya

setelah mendengarkannya,
lkkyu lalu mengatakan :
siap membantumu! Kapan mereka da-
tang ke desamu, segera beritahukan
kepada saya “. Ketika saatnya tiba,

maka terjadllah perang muiut antara’r_.}'. o

.b;ksu Ikkyu dan samurai. Segaia nasi- .
-hat sudah tidak mempan lagi ‘meng- S
'hadapn para samurai-itu, malahan men-:
damprat supaya jangan lkut campur
"dan sebaiknya’ kembail ke biara dan-'_'::':'_."'- c
o ~samurai ‘preman’ yang selain mema!ak 'be_rdoa_s_aja Akhirnya’ .bhi_ks_u dkkyu oo
- menantang mereka untuk bertanding

disaksikan oleh seluruh penduduk desa.. '
Ikkyu ‘akan mewakili petani melawan
pemimpin samurai. Kalau Ikkyu ka-
lah duel, maka tidak boleh lagi mela-
rang mereka mengadakan pungutan
liar, sebaliknya kalau yang kalah samu-
rai, ‘maka untuk seterusnya tidak bo-
leh melakukannya. :

Pada hari yang ditentukan seluruh pen-
duduk desa tumpah ruah untuk me-
nyaksikan pertandingan yang mende-
barkan yang menyangkut masa de-
pannya. Ketika saatnya tiba, kepala
samurai itu segera masuk ke gelang-
gang dan melakukan pemanasan de-
ngan senjatanya memainkan jurus-
jurusnya sehingga seluruh pengunjung
terkagum-kagum menyaksikan kebo-
lehannya. Setelah selesai ia berteriak:
“ Mana lkkyu | ”, tapi yang ditunggu
tidak nongol di arena. Semua hadirin
cemas karena menduga nyali bhiksu
tkkyu jadi ciut setelah melihat jurus
calon lawannya dan diam-diam me-
ninggalkan gelanggang. Ketika hadi-

197




- '_-rm harap harap cemas, _txba - ttba ia
'_3_'-muncu1 dan membawa ember yang o
dituiup. dan sebuah gayung, bukannya._ _
. 'senjata atau- toya Laiu ia berkata :
o ”Sekarang kita.. siap: bertandmg ! Ka-
coooorena mewaklh petam
| "'Z"membawa sen;ata yang. dtpakal cleh

‘yang lain, _,ma_ka._saya bukan lagi me-

‘wakili petani %, Saat-samurai itu mau
mehebaskan :sé_njat_a_nya kearah ikkyu,
tiba-tiba ia membuka embernya dan
secepat kilat memasukkan gayungnya
dan menyiramkan cairan yang ada di
dalamnya yang tiada {ain adalah tinja
ke muka lawannya sehingga alih-alih
bisa melanjutkan jurusnya, ia-berhen-
ti -seketika dan muntah-muntah. Se-
mua _penonon bersorak-sorai- melihat
hal itu dan dengan menundukkan diri,
samurai bersama gang nya mengaku
kalah.

Tapi janji untuk tidak akan mengganggu
petani itu belum dirasakan cukup oleh
lkkyu dan besok harinya harus datang
ke sawah dulu untuk ikut bersama
petani menanam padi. Suatu pekerja-
an yang membutuhkan orang vang bisa
membungkuk dan ini sulit difakukan
oleh samurai, golongan elite waktu itu
yang kemana-mana selalu berjalan
tegak minta dihormati, Kini mereka
merasakan sendiri betapa beratnya

maka saya.

_.jENDERAi.
_petam Kalau ‘saya membawa sen;ata A
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~pekerjaan sebagai petani sehingga‘"tiﬁ{_‘

bullah penghargaan dan karenanya
tidak akan memajak lagi !

MENGOBAT! PH\WAKIT SANG

’.’ Jika .orang ﬁdak dapat meni!{méi‘f.-.
jamuan kerajaan, bahkan di kala.
- fapar .
bagaimana ia bisa dlsembuhkan
bahkan kendati: bertemu dengan ...
raja tabib ¢
{ Sheng Yen )

Di awal abad ke 15, Jepang dilanda
krisis ekonomi berat sehingga buah
lobakpun terpaksa diasinkan untuk
menambah persediaan makanan. Na-
mun demikian kalangan elitenya hi-
dup dalam kemewahan dan tidak me-
rasakan penderitaan rakyatnya. Kalau
rakyat jelata setiap hari merasa bi-
ngung mengenai apakah masih ada
yang bisa dimakan, sebaliknya para
mau makan menu
Me-
reka semua sudah jenuh dengan ma-

petinggi bertanya :
baru apa lagi yang lebih enak ?

kanan yang enak-enak sehingga se-
perti minum air laut, selalu merasa
haus terus menerus. Hal ini menim-
buikan persoalan besar pada kepala
juru masak dari markas besar panglima




| .:.:tes'tmggl untuk cela fu mencari movaSI_
'etelah kehablsan |de,'_.

- menu. baru*“

"-_mengeiuh bahw:_"
© . sar tids
'menghldangkan menu pa!mg lezat
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' ----sampaiiah padé p:ilhan terakhir da- :

bhiksu. Clhk Ikkyu_“f'fia

) .meska fja te!ah berusaha untuk
Karena® takuit dlhukum xa mohor! pe-
tunjuk barangkah blara mempunyal
resep. 7 obat-yang" blsa memperbaik:
nafsu makan panglima besar. ‘Bhiksu
lkkyu berkata
an, di saat semua orang sedang susah

“ Sungguh -keter_iaiu~

mendapatkan makanan, jenderal jus-
teru tidak- tahu diri ! Suruh dia datang
ke biara dan nanti kami akan berikan
obat supaya kembali doyan ‘makan “.
Pesan itu disampaikan dan jenderal s&ap
datang ke biara. :

Segera setelah tiba di biara ia lang-
sung bertanya : “ Mana makanan le-
zat yang kau janjikan ? “. tkkyu ber-
kata : .

ketat mengenai jam makan dan be-

“ Biara mempunyaf aturan yang

kerja yang tidak bisa diubah-ubah
seenaknya. Sekarang belum saatnya,
baru nanti waktu jam makan tiba, Yang
Mulia akan menikmatinya. Makanan
itu hanya diberikan kepada orang yang
telah mengikuti aturan di biara dan
sekarang adalah wakiunya kerja. Se-

karang Yang ‘Mulia: sudah ada di sini,

dan’ seba:knya menglkutl irama blara” B
"-3Jenderai itu terperan;at dan marah tap; . '
_ -'tang ke biara: menemui untuk minta -
. _'nasehat ciarl |

tldak blsa berbuat fam kecuali mengs-i_ -

'_sang__'pangllm____'be—:-" o '
idak - Eaga punya selera uniuk ma-

Bhlksu ikkyu muial menjelaskan "Seé"

=karang saatnya membe!ah kayu dan- &

yang Mulia harus: menglkutl Seteiah -
selesax d|Eanjutkan dengan mengepes
ruangan lalu menimba air dari sumur

~dan mengisi bak air, baru mandi su-

paya badan bersih menjelang jam ma-
kan tiba:. Inilah peraturan biara kami!
“.-Sang Jenderal yang sudah kepalang
maju, merasa malu untuk mundur dan
dengan bersungut-sungut mengerjaka:n"-.
nya, Setelah selesai, ia diajak masuk
ke ruang makan dan datanglah bhiksu
Ikkyu membawa bubur panas dengan
asinan-lobak. Sang jenderal dengan
lahap menyantapnya habis ! Jabatan

-tinggi bukanlah untuk dinikmat, me-

lainkan suatu tugas yang harus dilak-
sanakan. “ Tanpa kerja no work, ti-
dak ada makan no food “, demikian-
lah motto kehidupan biara.

Dengan cara demikian rohaniwan di
zaman dahulu mempengaruhi para
petinggi, tidak dengan mengangkat-
angkat telor atau menggoyag-goyang-
kan ekor untuk memuji dan merebut
simpati, atau mengoceh ayat-ayat suci




'-_":_'tugasnya

i bukan hanya dltUJukan'
' _.'..'_kepada tamu yang datang, tapi dite-

Cara. "hid'up'

"'___3rap!~:an juga secara konsekuen dalam
o keh:dupan sehan har seperti kisah be-
Corkutinia o

' ;_M_e_s'ki__-.s_é_ng___guru sudah..amat sepuh
_dan jalannya 'tért_a.tihatatih, rasih. juga
ikut dalam pekerjaan_rutin member-
s'i_hk_a_n_ . Euan_ga__n._ -Meski .murid-murid-
‘nya merasa kasihan dan minta supa-
ya -j;di_beb_a_sk_an_ saja, ia tetap melaku-
kannya. Pada suatu hari muridnya ber-
s__elpakat .untuk .mensiasati . dengan be-
kerja lebih cepat supaya bisa mengerja-
kan semua. pekerjaan yang biasa di-
kerjakan gurunya sebelum tiba. Se-
mula tidak .merasakan adanya : kea-
nehan itu. Tapi setelah ternyata beru-
lang kali terjadi, lalu ia tidak lagi mau
datang dan mengurung di kamarnya.
Muridnya mengira mungkin sedang
kurang sehat badan karena sesudah
ity juga tidak muncul di ruangan saat
tiba waktunya untuk makan bersama,
Lalu muridnya menghantarkan makan-
an ke kamarya. Ketika mengetuk pin-

- __.-'jug_m_t___'cs':ugi__.-_'.yc__al_..n[sEis_RyAR_l-MA%ET-_20_0_6 - No.;

tu sambll berkata
-_:_'_iagi kurang sehat. ? Kaml ‘membawa.
-__;makanan untuk: guru 1.”. Sang gury.
diam saja sehmgga mundnya mengetﬁk;-

an nyahut

pmtu kembait ‘Tiba-tiba gurunya
4 No Work: - No Food

nuansa yang.berbeda, bukan sebagaa
control terhadap diri sendiri, tapi se-
bagai sanksi bagi yang malas beker-
ja. Inilah perbedaan antara maﬂu_s_i_a

sekarang dengan zaman dahulu 1.

ZEN DAN SAMURAI

Banyak orang yang merasa aneh, me-
ngapa Zen Buddhisme bisa berafiliasi
demikian erat dengan golongan samu-
rai di Jepang, kalau di masyarakat kita
disebut preman ? Sedangkan bagai-
manapun bentuknya di berbagai ne-
gara, pada dasarnya Buddhisme ada-
lah agama yang dikenal dengan ajar-
an welas asih, bahkan menganjurkan
cara hidup vegetarianisme, Mengapa
premanisme ity bisa dielaborasikan dan
ditransformasikan sampai melzahirkan
etos kerja, seni memimpin, dan ber-
negosiasi yang masih tetap aktual dan

M Guru, apakahé_

fSemenjak ity |rama kerja kembaha' |
';sepertl semuia dan gurunya. ikut '_:
kerja lagi seperii. yang ‘terjadi. se!am”éﬂ
ini’ IPrinsip ini diterapkan dalam- me '_g_:_'.
atur. hubungan kerja di pabrik tapi dalam :




o ..ﬁp_é_NAL_.cs_;_ct-’-';i.ydl.i'ilkFEéRUAR&{MAR'ET'-EOQ@ : N'p';';j'o |

'-;;menjadl 1nsp|r351 bagi kehldupan d|

~ zamal ':_modern ini-dan buku-bukunya_'
'menjadf bacaan Wajib di sekolah ke
':pemlmpman karena terbuktx bisa mem-__. :
wa Jepang. yang sete!ah kalah pe-
“"rang, bis: menjadi- negara adh:daya_'_'
i bzdang ekéncml dah' 'eknoiogl '

o Pada dasarnya Zen yang mu!al d,ke_
nal dl jepang SEjak abad ke 11 meng_

ajarkan ha% hai sebaga: berlkut
1. Jangan mehhat ke beiakang, tapl
'--'hidupiah -dalam dimensi kekinian
“{now):dan di sini (here) yang akan
“~menentukan nasib kita esok hari
‘yang pada gilirannya akan juga di
~-akhirat.nanti. Jangan terpukau pada
- masa $ilam dan melamun masa de-
++pan (utopfa). '

2:'Hidup dan mati adalah 2 (dua) sisi
- dari mata uang yang sama. Karena
ity menyongsong kematian -harus
sama bergairahnya dengan kehidu-
pan :” Mereka yang tidak takut
- kehilangan dirinya, justeru akan
- mendapatkan dirinya , mereka yang
takut ‘kehilangan dirinya, ‘malahan
benar-benar akan kehilangan diri-
‘nya ”. Semangat nothing to loose
inilah justeru yang membuat sese-
orang bekerja sungguh-sungguh. -

3 Zen mengajarkan ]alan pmtas (break- f |

g bukan mtelektualtsme

--.".%.!’.‘._C'r' khas d’S'Fﬂm Zen adalah kese-':._..f.. .
.-:_.-._.--..derhanaan, [angsung, t:dak berbe-
- it-belit, menyangkal dlr: sendm dan

'pengorbanan

"'Se'mua -ini'-sungguh mirip dengan se-

mangat orang-orang- yang berada di
pasukan tempur . :

Dibandingkan dengan golongan lain,
orang tempur biasanya berpikir seder-
hana, tidak berbelit-belit dan tidak suka

memfilsafatkan seg‘a_l_a sesuatu, Mere-
ka umumnya memiliki sikap hidup
yang -tunggal : bertempur, tanpa me-
nengok ke kiri -~ kanan, langsung me-
labrak “musuh. Karena itu spontan-
itasnya tidak boleh dihalangi, baik oleh
hal yang bersifat fisik, .emosi - maupun
intelektualisme. Keraguan intelektual,
kalau sampai muncuf dalam pikiran
orang tempur, ‘zkan menghambat ge-
rak majunya. Hambatan fisik, seperti
kegemukan, tidak fit, terlampau emo-
sional, tidak tega dan sebagainya akan
menghambat tugasnya. Karena itu seo-
rang anggota pasukan tempur yang
baik, harus mampu menahan diri, ti-

dak gampang terharu, selalu tenang,

through)- menuju kebenaran mela-=
“luiaction yang berdasarkan intuisi, "




5 --fttdak mudah terpengaruh perasaan dan
ini; mempunyaa tekad.%)a;a

* JALAN KE NERAKA DAN

T UNIRWANA: PEDANG__YANG
- MEMBUNUH DAN YANG

MENYELAMATKAN

-Pedang 'a_d_alah._aiat yang biasa dipa-
kaiu htuk-me!u_kai ‘dan:bahkan mem-
‘bu'n'Uh,-__.baik -_den__gan ':.maksud sekedar
mempertahankan diri, “maupun dido-
rong itikad kurang baik untuk secara
sengaja.mencelakakan orang. itukah
ilmu yang akan dibicarakan dalam buku
ini?. Pada zaman dahulu kala adalah
seora.ng-*empu. :-ahi_i_fzmembuat pedang
yang sangat terkenal bernama Masa-
mune yang dalam hal ketajaman-pe-
dang yang dibuatnya di seluruh nege-
ri-itu;, hanya bisa dikalahkan oleh pe-
dang-bikinan muridnya sendiri. yang
bernama Muramasa. Tetapi menurut
cerita orang, pedang buatan Masamune
memiliki pamor moral yang berasal
dari kepribadian pembuatnya. Hal ini
terjadi karena adanya legenda seba-
gai berilut:

Pada suatu hari ada orang yang men-
coba menguji ketajaman pedang buatan
kedua orang tersebut. Dia meletakkan
pedang yang diuji ke dalam arus air

: jURN}RL CSICh -

Vol N/FEBRUARI-MARET 2006 - No ‘EG'

“yang. membawa dedaunan yang"réh;id%_
~dan ‘mengamaii‘bagaimana pedang. ity

beker;a bila ada daun menyentuh: mata'

' pedang tersebut. Dia melihat bila: daun'
itu, menyentuh ‘mata: pedang buatan'
©Muramasa maka segera: daun: terse-’_ |

but terbelah’ menjadi dua Tapi'. pada’

> & i'waktu daun tersebut mendekati pedang

buatan.’ ‘Masamune, maka daunitu
menghindar dari pedang tersebut. Pe-
dang Masamune tidak ditujukan ‘un-
tuk perbuatan sekedar membunuh, tapi
lebih dari: sekedar alat pemotong.. Se-

dangkan pedang buatan Muramasa,

tidak bisa beranjak dari pada sekedar
alat penebas dan tidak mempunyai
pamor rohani apa pun. Pedang Mura-
masa adalah mengerikan dan pedang
Masamune bersifat human. Yang satu
bersifat lalim dan serakah, sedangkan
yang lain kemanusiaan dan memba-
ngun. Masamune tak pernah mengukir
namanya pada pedang yang dibuat-
nya, seperti lazimnya pembuat pedang
lainnya di zaman itu. E

jurus pedang dalam ilmu Tai Chi Chien
berbeda secara fundamental dibanding-
kan dengan jurus pedang seperti yang
kita bayangkan dan saksikan dalam
film silat. Gerakannya halus, melingkar,
berkesinambungan tanpa kekerasan
karena tujuan utamanya bukan melu-
kai siapa pun, melainkan olah raga ~




'f:__-.mrvéna dan neraka Saya sudah Je?-.jﬁ L

-{nya*yang persvs dlmana keberadaan- :

-'pri bad:an'ﬁ k:ta

';Kalau ada yang perfu ditebas nﬂaka

'tlada lain adaiah sifat’ kesombongan,'

tamak angkara murka, _dan kebodc-
han yang meleka!: dit dalam diri manu—
sia, yang menjauhkan’ d:rmya dari ke-
bahaglaan hidupnya Karena |tuiah itmu
pedang ini bisa disebut’juga ‘pedang

pembuka langit sebagat pembuka Ja—'

lan menuju’ kebahagiaan di dunia-mau-
pun‘di akhirat, dan bukan _menjad! alat
perilaku ‘brutal semata. Seorang ‘pen-
dekar pedang sejati ‘tak pernah mera-
sa capai- dalam mengajarkan‘dan me-
nanamkan sikap demikian, di dalam
lubuk +hati ‘murid-muridnya sehingga
menghasilkan orang-orang yang tidak
saja trampil memainkan pedang, me-

lainkan terlebih menjadikannya manu- -

sia-manusia spiritual yang sejati.

Alkisah pada suatu hari seorang samu-
rai kawakan yang sering mendengar-
kan khotbah Zen master dan mulai
merasa jenuh lalu datang menemui dan
mengajukan pertanyaan’yang serius

'_'.-"bertanya

--'nuh mendengamya Sebutkan tempat-ﬁ_-ﬁ

' "'.-:rang?” Samuraz :tu rhengatakan : ”Saya'._::"- -
' __adalah komandan pasukan pengawal_"' =
,\era;aan 1 #:1a balik ‘bertanya : “Ba-
gaimana mungkm seorang berkadu- -
dukan seperti anda’ mengajukan. yang .

biasanya dztanyakan oleh"seorang tu-
kang daging 2 “. Samurai ‘itu’ tersing-
gung dan marah sekali lalu dengan

cepat- mencengkeram kerah baju:Zen.

master seraya mencabut pedangnya,

tapi ‘dengan enteng ‘ia menjawab :

“Inilah-jalan ke neraka 1%, Samurai
itu terperangah lalu tersenyum: mele-
paskan cengkeramannya dan tepat
saat itu-, ia-melanjutkan -kalimatnya ':
“Nah-inilah jalan ke nirvana!”,

BUKAN UNTUK
MENGALAHKAN, MELAINKAN
TIDAK BISA DIKALAHKAN

Tsukahara Bokuden adalah salah satu
samurai ahli pedang, yang sungguh
mengerti missi bahwa latihan pedang
bukanizh latthan untul membunuh,
melainkan untuk melatih spiritual, di-

pa __jébatanmu seka-;'_"'.f..'.




ﬁ.___-suphn pnbad: Mengenai dia adaiah
-'.centera sebaga: benkut T

S Pada waki:u dta naik perahu tambang
L :menyeberangz sebuah danau bersama»
"'-"-.'--.:'E-sama dengan orang banyak ada di-
antara. mereka . seorang samurai. de-
: '--ngan wajah garang; angkuh berba~3

.'f'da_n_: tegap. Dia _membanggakan,.dm«
_-ﬂ‘/&_ sé_bégai :orang paling hebat da-
lam ilmu pedang. Semua penumpang
‘mendengarkan . omong .besé_rnya_ de-
ngan -_p_entjh- perhatian, kecuali-Tsuka-
hara Bokuden yang duduk tenang tak
‘mengacuhkan terhadap peristiwa yang
terjadi:disekelilingnya. Hal ini sangat
menyinggung -hati ‘samurai “itu- dan
menegurnya: -“Kamu, juga membawa
sepasang pedang, mengapa tak -bera-
ni :buka  mulut?” .

Bokuden Menjawab dengan tenang.:
“llmu saya berbeda dengan ilmumu,
karena bukan untuk mengalahkan
orang, melainkan untuk tidak bisa
dikalahkan orang!” '

“Apa aliran ilmu pedangmu?” tanya
samurai itu dengan garang. “Umuku
berasal dari aliran yang bernama me-
ngalahkan musuh tanpa menggunakan
pedang!” “Mengapa kamu membawa
serta pedang?” lanjutnya bertanya. Dan
Bokuden menjawab: “Pedang ini di-
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‘maksudkan 'untuk memotong rasa":k'é-:_f-'

untuk bertandmg me!awan Bok_

men;awab 450k, : kaiau kamu mkau:}'

mncoba. zimu pedang saya! ’ szang:_"
'-glinya pendayung perahu itu. umukf |

merapat ke tepi, tapi Bokuden be{_ka_-_'
ta: * Jangan di situ, akan ada banyak
orang yang bisa kena pedang kita,
Adalah lebih baik kita pergi ke sebe-
lah.sana, di mana tak ada orang. Kita
lebih leluasa bertempur di sana!” Se-
gera setelah perahu mendekat ke ping-
giran, .samuraj. itu tidak sabar'.__.c_j_an:
meloncat ke air bergegas menuju
daratan.. Dengan tenang Bokuden *m:e_-;
ngambil pedangnya dan menitipkan
pada pendayung perahu. Dengan gaya
seolah mau . meloncat ke daratan me}
ngikuti penantangnya, tiba-tiba Boku-
den mengambil dayung dan menyodok
kuat-kuat pinggiran danau dan. .me-
lajulah perahunya kembali ke tengah
meninggalkan lawannya di daratan
untuk memeruskan perjalanannya. De-
ngan tersenyum Bokuden berteriak :
“Inilah aliran tanpa pedang mengalah-
kan lawan.”

“ Hanya mereka yang benar sung-
guh-sungguh, akan dapat
mengembangkan walak sejatinya.
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BI/amana dapat mengembangkan PR

' Watak SEJEtln}/a, ‘mereka. dapaz‘
Mengembangkan i&)éfak 58]31’1
o . orang lam o

Bllamana dapat mengembangkan

sepenuhnya watak: se;atf yang lam

' mereka dapa[ mengembangkan

watak sejfati segenap wu;ud

.Bllamana dapaf mengembangkan-- :

sepenuhnva watak sefati segenap
WUjUd mereka dapat membantu

' Bt!amané dépa membantu f-léngft .

“dan bumi dalam proses

:_.mengembangkan ‘dan.menghidupi,
mereka dapat membeniuk trinitas =

dengan Ianglt dan buml 1/' S

: ( Kitab _Chung -Yung/ '
jalan Tengah Sempurna,
Bab 21 )






